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ABSTRAK 

INDRI DEWI SAPUTRI. NIM 22204032013. Pengembangan Media Magic Box 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Simbolik Anak Usia 4-5 Tahun. Tesis. 

Yogyakarta. Program Studi Magister Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2024. Penelitian ini 

dilatarbelakangi pada observasi awal ditemukan 60% anak TK A hanya bisa 

berhitung 1-10 tetapi belum memahami bentuk angkanya, kemampuan mengenal 

lambang bilangan pada anak masih belum dicapai secara optimal, dan media alat 

permainan di TK tersebut masih kurang lengkap. Dari hasil  permasalahan diatas 

maka peneliti ingin mendesain media yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

simbolik  anak usia dini. Penelitian pengembangan ini bertujuan: (1) Mengetahui 

kelayakan pengembangan media magic box untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

simbolik pada anak usia 4-5 tahun, (2) Mengetahui kepraktisan penggunaan media 

magic box untuk meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun, 

(3) Mengetahui efektifitas menggunakan media magic box dalam stimulasi 

kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan Research and 

Development, lokasi penelitian TKIT Salsabila Al Muthi’in, desain penelitian ini 

menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu analisis (analysis), 

desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan 

evaluasi (evaluation), instrumen pengumpulan data penelitian ini data hasil penelitian 

ahli, observasi, wawancara, kuesioner, teknik analisis data, penelitian ini penguji 

lapangan utama dengan uji normalitas, uji Wilcoxon, uji hipotesis, uji-t (one-group 

pretest-posttest). 

Penelitian ini menghasilkan: (1) Tingkat Kelayakan media magic box untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun, media yang 

dikembangkan dinilai sangat valid dan layak digunakan karena produk yang 

dikembangkan sesuai dengan analisis kebutuhan sebagai salah satu sumber 

pembelajaran dalam perkembangan berpikir simbolik berdasarkan penilaian ahli 

media, ahli materi, ahli praktisi atau guru, dan subjek uji coba. (2) Tingkat 

kepraktisan dilihat dari penilaian kualitas media yang diberikan guru didasarkan pada 

kualitas media dari segi fisik dan materi. Perolehan nilai tersebut menyatakan bahwa 

media yang dikembangkan berupa magic box mendapatkan kategori “ sangat layak ”. 

Sehingga dapat pula dinyatakan bahwa media magic box praktis untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran, (3) Tingkat efektifitas pengembangan media di lihat dari 

hasil perhitungan uji hipotesis, uji normalitas, dan uji Wilcoxon diperoleh dari 

perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest. Implikasi perkembangan media 

magic box untuk meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun 

berada dalam kategori valid, efektif, dan praktis. 

 

Kata Kunci: Pengembangan media, Magic Box, Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Simbolik 
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ABSTRACT 

 
 

INDRI DEWI SAPUTRI. NIM 22204032013. Development of Magic Box Media to 

Improve the Symbolic Thinking Ability of 4-5 Years Old Children. Thesis. 

Yogyakarta. Master Study Program in Early Childhood Islamic. UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2024. This research is motivated by the observations, it was found that 

60% of kindergarten A children could only count 1-10 but did not understand the 

shape of the numbers, the ability to recognize number symbolism in children was still 

not optimally achieved, and the playground media in the kindergarten was still 

incomplete. From the results of the above problems, the researcher wants to design 

media that can improve the symbolic thinking ability of early childhood. 

This development research aims to: (1) Knowing the feasibility of developing 

magic box media to improve symbolic thinking skills in children aged 4-5 years, (2) 

Knowing the practicality of using magic box media to improve the symbolic thinking 

skills of children aged 4-5 years, (3) Knowing the effectiveness of using magic box 

media in stimulating the symbolic thinking skills of children aged 4-5 years. 

This study uses the Research and Development development research method, 

the research location is TKIT Salsabila Al Muthi’in, this research design uses the 

ADDIE model which consists of five stages, namely analysis, design, development, 

implementation, and evaluation, this research data collection instrument is expert 

research data, observation, interviews, questionnaires, data analysis techniques, this 

research is the main field tester with normality test, Wilcoxon test, hypothesis test, t-

test (one-group pretest-posttest). 

This research resulted in: (1) The level of feasibility of magic box media to 

improve the symbolic thinking ability of children aged 4-5 years, the media 

developed is considered very valid and feasible to use because the product developed 

is in accordance with the needs analysis as one of the learning resources in the 

development of symbolic thinking based on the assessment of media experts, material 

experts, expert practitioners or teachers, and test subjects. (2) The level of practicality 

is seen from the assessment of the quality of the media provided by the teacher based 

on the quality of the media in terms of physical and material. The acquisition of these 

values states that the media developed in the form of magic boxes get the category 

“very feasible”. So it can also be stated that the magic box media is practical to use as 

a learning media, (3) The level of effectiveness of media development is seen from 

the results of hypothesis test calculations, normality tests, and Wilcoxon tests 

obtained from the comparison of the average pretest and posttest scores. The 

implications of the development of magic box media to improve the symbolic 

thinking ability of children aged 4-5 years are in the valid, effective, and practical 

categories. 

 

Keywords: Media development, Magic Box, Improving Symbolic Thinking Ability 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun atau biasa disebut 

golden age. Pada masa ini anak dapat berkembang sangat pesat, sehingga 

membutuhkan stimulus yang baik agar menghasilkan pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal.  Persepsi  masa  keemasan,  yaitu 80% kapasitas 

perkembangan dicapai pada usia dini dan 20% dicapai setelah usia dini. Pada 

umumnya, orang tua cenderung memberikan pembelajaran secara akademik 

kepada anak atau seperti pembelajaran anak sekolah dasar, tanpa ada kegiatan 

yang menstimulasi aspek perkembangan motoriknya dan lebih condong ke 

aspek perkembangan kognitifnya. Pada dasarnya anak usia dini masih berada 

di dunia bermain, sehingga pembelajaran yang dilakukan yaitu belajar sambil 

bermain.2 Masa anak usia dini merupakan masa penting dalam tumbuh 

kembang anak yang dikenal dengan masa emas (golden age). Pada usia ini, 

anak mengalami perkembangan yang sangat pesat, baik secara fisik, kognitif, 

sosial, dan emosional. Oleh karena itu, sangat penting untuk memberikan 

stimulus yang baik agar tumbuh kembang anak dapat optimal. Meskipun  

 
2 Pawestri Indah Pertiwi, Hisbiyatul Hasanah, and Indah Kharismawati, 

‘Pengembangan media permainan kotak ajaib dalam mengenal bacaan huruf satu suku kata 

pada aspek bahasa anak usia 5-6 tahun’, JECIE (Journal of Early Childhood and Inclusive 

Education), 5.2 (2022), 50–54 <https://doi.org/10.31537/jecie.v5i2.701>. 
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orang tua seringkali lebih fokus pada pembelajaran akademis, namun 

pembelajaran anak usia dini sebaiknya lebih menekankan pada kegiatan yang 

dapat merangsang aspek perkembangan motorik, dengan pendekatan 

berdasarkan konsep belajar sambil bermain. 

Berdasarkan data Ikatan Dokter Indonesia diperkirakan 5-15% anak 

mengalami keterlambatan perkembangan dan sekitar 1-3% anak mengalami 

keterlambatan perkembangan umum. World Health Organization (WHO) 

tahun 2013 mengungkapkan bahwa 250 juta, atau 43% anak-anak di Negara 

Berpenghasilan rendah dan menengah tidak dapat mewujudkan potensi 

pengembangan penuh terhadap anak atau mengalami keterlambatan dalam 

perkembangan.3 Anak-anak di negara berpenghasilan rendah dan menengah 

tidak dapat mencapai potensi perkembangan penuh mereka, yang menunjukan 

adanya masalah keterlambatan dalam perkembangan anak pada kelompok ini. 

Selanjutnya, aspek perkembangan kognitif merupakan proses atau 

kemampuan berpikir anak, dimana dalam aspek ini memunculkan kemampuan 

dalam menghubungkan, menilai serta mempertimbangkan atau memproses 

suatu kejadian, informasi serta peristiwa sehingga dapat membandingkan dan 

 
3 Bernie Endyarni Medise, ‘Mengenal keterlambatan perkembangan umum pada 

anak’, Ikatan Dokter Anak Indonesia, 2013 <https://www.idai.or.id/artikel/seputar-kesehatan-

anak/mengenal-keterlambatan-perkembangan-umum-pada-anak>. 
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memahaminya.4 Perkembangan kognitif anak usia dini dapat dirangsang 

dengan bermain, karena bagi anak usia dini bermain itu merupakan hidup dan 

hidup itu merupakan permainan. Dalam jenjang Pendidikan Anak Usia Dini 

aspek perkembangan kognitif sangatlah penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Sebab aspek perkembangan kognitif itu merupakan 

kemampuan anak dalam berpikir, mengingat dan memproses informasi. Jadi 

aspek perkembangan kognitif harus dikenal dan diimplementasikan oleh 

orang tua, guru dan masyarakat luas karena ini akan menjadikan anak menjadi 

generasi yang aktif, cerdas, unggul dan berkarakter. 

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya bertujuan mengembangkan 

semua potensi yang dimiliki anak, baik fisik maupun psikis yang meliputi 

enam aspek perkembangan seperti nilai agama dan moral, kognitif, fisik 

motorik, bahasa, sosial emosional dan seni agar anak memiliki kesiapan untuk 

memasuki sekolah dasar. Anak akan berkembang sesuai dengan karakter dan 

kebutuhannya melalui beberapa program pembelajaran yang telah dirancang 

oleh suatu lembaga pendidikan. Dua ruang lingkup kurikulum seperti bidang 

pengembangan pembentukan karakter anak dan kemampuan dasar agar 

 
4 Nina Veronica, ‘Permainan edukatif dan perkembangan kognitif anak usia dini’, 

Pedagogi : Jurnal Anak Usia Dini Dan Pendidikan Anak Usia Dini, 4.2 (2018), 49 

<https://doi.org/10.30651/pedagogi.v4i2.1939>. 
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tercapainya tujuan dari pendidikan tersebut.5 Dalam kemampuan berpikir 

simbolik yang terjadi ialah anak-anak mulai menggunakan simbol-simbol 

ketika mereka menggunakan sebuah objek atau tindakan untuk 

mempresentasikan sesuatu yang tidak ada dihadapannya. Tahap berpikir 

simbolik termasuk belajar mengenal konsep. Hal tersebut membutuhkan 

kemampuan dalam merumuskan konsep yang dikemas dalam bentuk kata-kata 

maupun kalimat. Konsep dipelajari agar anak mengenal suatu objek namun 

tidak bergantung dengan objek nyata. 

Perkembangan kognitif anak usia dini adalah kemampuan cara 

berpikir anak usia dini dalam memahami lingkungan sekitar sehingga 

pengetahuan anak bertambah. Kemampuan berpikir simbolik sangat penting 

untuk dikembangkan pada anak usia dini, karena dengan kemampuan berpikir 

simbolik anak akan mampu mengembangkan imajinasi, mampu mengingat 

angka-angka, benda-benda, serta dapat menumbuhkan kecerdasan matematis 

logis sehingga akan membantu dalam mempersiapkan anak pada jenjang 

pendidikan selanjutnya. 

Mengingat bahwa kemampuan kognitif berkaitan dengan kemampuan 

berpikir simbolik anak perlu untuk dikembangkan, banyak cara untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif anak, salah satunya menggunakan 

 
5 Veryawan Veryawan, Mery Tan, and Syarfina Syarfina, ‘Kegiatan bermain kotak 

ajaib (magic box) dalam upaya meningkatkan kemampuan sains anak usia dini’, Yaa 

Bunayya, 5.1 (2021), 44–52. 
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media. Peran media dalam pembelajaran khususnya dalam pendidikan anak 

usia dini semakin penting, mengingat perkembangan anak pada saat itu berada 

pada masa berpikir konkrit. Oleh karena itu salah satu prinsip pendidikan 

untuk anak usia dini harus berdasarkan realita artinya bahwa anak dapat 

mempelajari sesuatu secara nyata.6 Dengan demikian taman kanak-kanak pada 

umumnya untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

optimal dan menyeluruh sesuai dengan tahap-tahap perkembangan dan 

pertumbuhan. Bertitik tolak dengan tujuan tersebut di atas, yang akan 

difokuskan dalam pengembangan kemampuan dasar yaitu pengembangan 

berpikir simbolik menggunakan media. 

Perkembangan berpikir anak yang harus dicapai anak salah satunya 

adalah berpikir simbolik. Pada perkembangan berpikir simbolik yang terjadi 

adalah anak-anak mulai menggunakan simbol-simbol. Berpikir simbolik 

merupakan tahap pemikiran praoperasional dimana anak-anak 

mengembangkan kemampuan untuk membayangkan dan mulai menggunakan 

simbol-simbol. Konsep-konsep yang akan dipelajari anak inilah akan dikemas 

melalui kegiatan mengenal huruf.7 Adapun komponen-komponen yang 

membentuk kegiatan belajar mengajar tersebut seperti guru, media, sarana dan 

prasarana, kurikulum, evaluasi, lingkungan dan sebagainya. Peneliti ingin 

 
6 E. B Hurlock, Psikologi perkembangan: suatu pendekatan sepanjang rentang 

kehidupan (Jakarta: Erlangga, 2011). 

7 D. Mutiah, Psikologi bermain anak usia dini (Jakarta: Kencana, 2010). 
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menggunakan penerapan metode pemberian tugas berbantuan media magic 

box dalam pengembangan kemampuan berpikir simbolik  anak.  

Berdasarkan observasi awal pada hari selasa 3 Oktober 2024, di TK 

Salsabila Al Muthi’in  menyatakan bahwa ditemukan 60% anak TK A hanya 

bisa berhitung 1-10 tetapi belum memahami bentuk angkanya, kemampuan 

mengenal lambang bilangan pada anak masih belum dicapai secara optimal, 

dan media alat permainan di TK tersebut masih kurang lengkap. Dari hasil  

permasalahan diatas maka peneliti ingin mendesain media yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir simbolik  anak usia dini. 

Penggunaan media dan pembuatannya tidak asal pilih, tentunya media 

dipilih secara tepat yang harus memenuhi prinsip pemilihan. Media yang 

digunakan harus memiliki nilai yang berguna serta bermanfaat bagi anak didik 

secara optimal. Media tidaklah harus mewah dan mahal, media bisa dibuat 

sedemikian rupa untuk dapat menarik perhatian anak, guru juga bisa 

mempergunakan media tersebut, media dipandang sebagai cara alternatif alat 

yang dapat mengubah konsep anak dari konsep yang abstrak menjadi konsep 

yang konkrit. Alat bantu media juga dipandang menunjang pengembangan 

berpikir simbolik anak dengan media maka, anak didik akan mempunyai 

pengetahuan yang luas secara nyata dan daya ingat anak akan lebih lama. 

Hasil-hasil Penelitian terdahulu tentang media magic box untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun dapat 

dikategorikan menjadi 5 kelompok. 
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 Penelitian yang pertama, mengkaji tentang meningkatkan kemampuan 

sains anak dalam mengenal konsep benda, Berdasarkan hasil penelitian 

Veryawan data hasil penilaian siklus II, telah terjadi peningkatan dalam 

kemampuan mengenal konsep benda pada jumlah anak yang berpredikat 

(BSH) berkembang sesuai harapan mencapai 53% dan jumlah anak yang 

berpredikat (BSB) berkembang sangat baik mencapai 47%.8 Peningkatan ini 

menunjukan bahwa metode yang diterapkan dalam penelitian berhasil 

mengembangkan pemahaman anak terhadap konsep benda secara lebih 

efektif.  

Penelitian yang kedua mengkaji tentang kemampuan bahasa. Hasil 

penelitian  Rahayu menunjukan bahwa adanya pengaruh pada kemampuan 

bahasa anak usia dini 5-6 tahun dengan dibuktikannya pada skor persentase 

ketiga subjek yang meningkat setelah diberikannya tahap intervensi.9 Hasil 

penelitian Pawestri menunjukan bahwa anak mempunyai ketertarikan pada 

media dan lebih mudah mengenal bacaan huruf. sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dengan menggunakan media kotak ajaib ini, guru dan siswa menjadi 

terbantu dalam mengenalkan bacaan huruf.10 Hasil penelitian Karin Ariska 

 
8 Veryawan, Tan, and Syarfina. 

9 Sri Saputri, Rahayu, ‘Pengaruh media magic box Bottle Cap (kotak ajaib tutup 

botol) pada kemampuan mengenal huruf abjad anak usia 5-6 Tahun’, Skripsi Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021, 19. 

10 Pertiwi, Hasanah, and Kharismawati. 
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menunjukan bahwa adanya perkembangan dalam meningkatkan kemampuan 

bahasa pada anak usia dini, sebagian besar kemampuan bahasa pada anak 

dalam kategori mulai berkembang serta berkembang sesuai dengan harapan.11 

Hasil penelitian Risyad menunjukan bahwa kegiatan mengembangkan bahasa 

melalui penggunaan media magic box yang diberikan guru berjalan sesuai 

dengan harapan dan tingkat capaian perkembangan anak serta berjalan dengan 

lancar dan cukup baik.12 Dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan dalam 

perkembangan bahasa anak. 

Penelitian yang ketiga mengkaji tentang meningkatkan keterampilan 

motorik halus. Berdasarkan hasil penelitian Sudarti dengan t hitung sebesar 

33,53 dan t tabel sebesar 2,022. Selanjutnya N-gain sebesar 72,7 pada 

kategori tinggi ini dapat diartikan sebagai peningkatan kemampuan motorik 

halus anak dengan interpretasi yang cukup efektif.13 Interpretasi ini 

 
11 Karin Ariska and Suyadi, ‘Penggunaan metode show and tell melalui media magic 

box untuk meningkatkan kemampuan bahasa dalam pendidikan anak usia dini’, SELING: 

Jurnal Program Studi PGRA, 6.2 (2020), 137–45. 

12 Risyad Arhamullah Nadialista Kurniawan, ‘Penggunaan media magic box dalam 

mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun tk bina bakti sumbermulyo tanggamus’, Industry 

and Higher Education, 3.1 (2021), 1689–99 

<http://journal.unilak.ac.id/index.php/JIEB/article/view/3845%0Ahttp://dspace.uc.ac.id/handl

e/123456789/1288>. 

13 Sudarti, Mochamad Widjanarko, and Santoso, ‘Media magic box based on the 

rembang local culture to improve class-a motor skills’, Journal of Psychology and Instruction, 

6.2 (2023), 81–86 <https://doi.org/10.23887/jpai.v6i2.52446>. 
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mengindikasikan bahwa intervensi yang dilakukan dalam penelitian ini cukup 

efektif untuk meningkatkan keterampilan motorik halus pada anak. 

Penelitian yang keempat mengkaji tentang perkembangan kognitif. 

Hasil penelitian Nurul menunjukan bahwa penerapan pendekatan 

pembelajaran berbasis kotak ajaib mampu meningkatkan berbagai aspek 

terutama aspek kognitif anak, yaitu kemampuan mengingat dan mengenal 

kertas bergambar binatang, buah-buahan, serta berhitung angka dan mengeja 

lebah, implikasi bahwa perlu adanya pendekatan yang digunakan oleh guru 

dengan menggunakan metode permainan lain yang dapat merangsang 

perkembangan aspek kognitif anak secara efektif.14 Hasil penelitian Novalina 

menunjukan bahwa perkembangan tersebut terlihat secara bertahap pada 

Siklus I dan II (16,6% pada Siklus I dan 83,3% pada Siklus II). Perkembangan 

kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini pada penelitian ini 

diasumsikan berhasil karena telah mencapai standar keberhasilan diatas 

75%.15 Hasil penelitian Putu menunjukan bahwa kemampuan kognitif  anak 

berkembang sesuai harapan. Perkembangan tersebut terlihat secara bertahap 

dengan CVR dari ahli media diperoleh 0,8 dan nilai CVI sebesar 0,975. 

Penelitian yang dilakukan yaitu sampai pada validasi ahli, nilai CVR dari ahli 

 
14 Universitas Nurul and others, ‘The usage of magic box-based ape as an effort to 

improve cognitive aspects’, 04.02 (2023), 243–63. 

15 eva novalina, syafrimen syafril, and untung nopriansyah, ‘magic box : optimizing 

children ’ s ability to recognize letters’, 06.02 (2023), 192–202. 
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materi yaitu sebesar 1 (0,99) dan nilai CVI yaitu sebesar 1(0,99).16 Hasil 

penelitian Wulandari menunjukan bahwa validasi ahli media dan ahli materi 

dapat dikatakan media pembelajaran kartu domino untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia dini ini memenuhi unsur aspek pendidikan, 

aspek tampilan, baik dan layak.17 Hasil penelitian Holis menunjukan bahwa 

pengelolaan data sebelum dilakukan belajar melalui bermain balok unit, 

kreativitas dan kognisi anak usia dini di TK Al Kautsar Kabupaten Garut tidak 

berbeda secara statistik ( p-value > 0,05 ). Setelah mendapat perlakuan belajar 

melalui bermain balok, hasil pre-test dan post test (p-value) < 0, 05). Hasil 

pengujian tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan 

terhadap peningkatan kreativitas dan kognitif  anak usia dini pada TK Al 

Kautsar di Kabupaten Garut.18 Hasil penelitian Vindy  menunjukan bahwa 

media Frueelin dirancang dengan menggunakan metode penelitian R&D, 

hasil uji coba terbatas yang dilakukan di KB Kamboja menunjukan 

peningkatan perkembangan kognitif pada anak usia 3-4 Tahun setelah 

 
16 Ni Putu and others, ‘Pengembangan ape jubah misteri sebagai media stimulasi 

aspek perkembangan kognitif’, 7.1 (2023), 193–207. 

17 Heny Wulandari, Kanada Komariah, and Widya Nabilla, ‘Pengembangan media 

kartu domino untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini’, Murhum : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, 3.1 (2022), 78–89 <https://doi.org/10.37985/murhum.v3i1.91>. 

18 Ade Holis, ‘Belajar melalui bermain untuk pengembangan kreativitas dan kognitif 

anak usia dini’, Jurnal Pendidikan Universitas Garut, 09;No.01 (2016), 23–37 

<https://doi.org/10.1142/9789812773678_0145>. 
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bermain Frueelin.19 Hasil penelitian Retnaningrum menunjukan bahwa 

kegiatan bermain mencari angka dengan menggunakan kartu huruf dapat 

mengambangkan kognitif anak usia dini.20 Secara keseluruhan, dapat 

dikatakan bahwa permainan edukatif kegiatan yang melibatkan elemen angka 

dan huruf efektif untuk merangsang perkembangan kognitif anak. 

Penelitian yang kelima mengkaji tentang kemampuan majemuk. Hasil 

penelitian Suwono menunjukan bahwa pengembangan permainan 

instrumentalia musik perkusi berbasis budaya lokal untuk meningkatkan 

kecerdasan majemuk anak usia dini, jadi mendeskripsikan permasalahan 

dalam meningkatkan kecerdasan anak dengan alat permainan edukatif di era 

sekarang dengan tuntutan pengembangan permainan yang mana nantinya akan 

mampu menghasilkan berupa pengembangan inovasi dan modifikasi musik 

berbasis budaya lokal yang dapat digunakan sebagai media bermain dan 

belajar anak usia dini dalam meningkatkan kecerdasan anak usia dini.21 Hasil 

penelitian Efi Nurjanah menunjukan bahwa kemampuan kecerdasan majemuk 

anak usia dini tercapai dengan maksimal dan bahwa produk permainan 

 
19 Vindy Lestari Putri, ‘Pengembangan media frueelin untuk meningkatkan 

perkembangan kognitif anak usia dini’, Jurnal Golden Age, 5.02 (2021), 155–63. 

20 Wulandari Retnaningrum and Nasrul Umam, ‘Perkembangan kognitif anak usia 

dini melalui permainan mencari huruf’, Jurnal Tawadhu, 5.1 (2021), 25–34. 

21 Suwono, ‘Pengembangan permainan instrumenalia musik perkusi berbasis budaya 

lokal untuk meningkatkan kecerdasan majemuk anak usia dini’ (Yogyakarta: Uin Sunan 

Kalijaga, 2013). 
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Sumandu baik dan layak digunakan sebagai media pembelajaran bagi 

kecerdasan jamak khususnya untuk anak usia dini.22 Secara keseluruhan, 

pengembangan permainan diharapkan dapat memperkaya pengalaman belajar 

anak dan memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan berbagai 

kecerdasan mereka, seperti kecerdasan logis, matematis, musikal, kinestetik, 

dan lainnya. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah diuraikan diatas dapat 

disimpulkan bahwa belum ada penelitian yang secara khusus membahas 

media magic box untuk meningkatkan kemampuan berpikir simbolik usia 4-5 

tahun. 

B. Identifikasi Masalah 

Merujuk kepada uraian latar belakang maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Anak belum mampu menuliskan lambang bilangan 1-10 

2. Kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak masih belum dicapai 

secara optimal 

3. Minimnya media yang digunakan guru mengakibatkan masih rendahnya 

kemampuan anak dalam mengenal konsep lambang bilangan. 

 

 
22 Efi Nurjanah, ‘Pengembangan permainan sumandu sebagai media pembelajaran 

bagi kecerdasan jamak anak usia dini di tk darussalam plus’ (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2015). 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah 

dalam penelitian ini difokuskan pada media magic box untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir simbolik pada usia 4-5 tahun di TKIT Salsabila Al-

Muthi’in. 

D. Rumusan Masalah 

Merujuk kepada uraian latar belakang maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan pengembangan media magic box untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir simbolik pada anak usia 4-5 tahun? 

2. Bagaimana kepraktisan penggunaan media magic box untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun? 

3. Bagaimana efektivitas menggunakan media magic box dalam stimulasi 

kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun? 

E. Tujuan Pengembangan 

Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan media magic box untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir simbolik anak usia dini. Bertujuan 

untuk: 

1. Menguji kelayakan media magic box untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir simbolik pada anak usia 4-5 tahun 

2. Mengetahui kepraktisan media magic box untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun 
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3. Menganalisis efektivitas menggunakan media magic box dalam stimulasi 

kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun 

F. Manfaat Pengembangan 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan terutama dalam bidang media 

pembelajaran untuk anak usia din. Manfaat penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

a. Bagi siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman 

belajar bagi anak TK, dapat mengembangkan proses atau hasil belajar 

anak, dapat mengembangkan kemampuan berpikir simbolik anak 

sehingga mereka dapat berkembang dengan lebih baik sesuai dengan 

tahap pertumbuhan serta perkembangannya, dan dapat memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga lebih mudah 

menguasai materi pembelajaran. 

b. Bagi guru. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru 

memperbaiki metode pembelajaran, membantu guru berkembang secara 

profesional, dan memungkinkan guru secara aktif mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilannya. 

c. Bagi sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah 

untuk berkembang karena adanya peningkatan pada diri guru dan 

pendidikan di sekolah tersebut. 
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G. Kajian Penelitian yang Relevan  

Penelitian tentang pengembangan penerapan media magic box sudah 

ada dilakukan pengembangan dan penelitian. Beberapa penelitian terdahulu 

tentang media magic box dalam meningkatkan perkembangan berpikir 

simbolik anak usia dini untuk menjadi kajian pustaka peneliti adalah sebagai 

berikut:  

1. Hasil penelitian Veryawan menunjukan bahwa kegiatan bermain kotak 

ajaib (magic box) yang dilaksanakan pada kelompok B II TK Methodist 

Binjai telah dapat meningkatkan kemampuan sains anak dalam 

mengenal konsep benda secara kualitatif. Berdasarkan data hasil 

penilaian siklus II, telah terjadi peningkatan dalam kemampuan 

mengenal konsep benda pada jumlah anak yang berpredikat (BSH) 

berkembang sesuai harapan mencapai 53% dan jumlah anak yang 

berpredikat (BSB) berkembang sangat baik mencapai 47%.23 Kegiatan 

yang dilakukan Veryawan pada media kotak ajaib menggunakan 

metode kualitatif dan fokus meningkatkan kemampuan sains, dijadikan 

rujukan peneliti sebagai pengembangan media magic box untuk 

meningkatkan berpikir simbolik dalam metode ADDIE. 

 
23 Veryawan, Tan, and Syarfina. 
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2. Hasil penelitian Rahayu menunjukan bahwa adanya pengaruh pada 

kemampuan bahasa anak usia dini 5-6 tahun dengan dibuktikannya 

pada skor persentase ketiga subjek yang meningkat setelah 

diberikannya tahap intervensi.24 Kegiatan yang dilakukan Rahayu pada 

media kotak ajaib tutup botol dan fokus mengenal huruf abjad 

menggunakan metode Single Subject Research (SSR), dijadikan rujukan 

peneliti sebagai pengembangan media magic box untuk meningkatkan 

berpikir simbolik menggunakan metode ADDIE.  

3. Hasil penelitian Pawestri menunjukan bahwa anak mempunyai 

ketertarikan pada media dan lebih mudah mengenal bacaan huruf. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media kotak 

ajaib ini, guru dan siswa menjadi terbantu dalam mengenalkan bacaan 

huruf.25 Kegiatan yang dilakukan Pawestri pada media kotak ajaib 

fokus mengenal bacaan huruf satu suku kata pada aspek bahasa, 

dijadikan rujukan peneliti sebagai pengembangan media magic box 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak.  

4. Hasil penelitian Sudarti menunjukan bahwa hasil validasi ahli materi 

dan media dinilai layak untuk meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak. Pengembangan media magic box berbasis budaya lokal 

 
24 Saputri, Rahayu. 

25 Pertiwi, Hasanah, and Kharismawati. 



17 

 

Rembang efektif meningkatkan keterampilan motorik halus anak 

kelompok A kelompok Srikandi dengan t hitung sebesar 33,53 dan t 

tabel sebesar 2,022. Selanjutnya N-gain sebesar 72,7 pada kategori 

tinggi ini dapat diartikan sebagai meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak dengan interpretasi yang cukup efektif.26 Kegiatan yang 

dilakukan Sudarti pada media magic box based on the Rembang local 

culture to improve class-A motor skills, dijadikan rujukan peneliti 

sebagai pengembangan media magic box untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir simbolik anak. 

5. Hasil penelitian Nurul menunjukan bahwa penerapan pendekatan 

pembelajaran berbasis kotak ajaib mampu meningkatkan berbagai aspek 

terutama aspek kognitif anak, yaitu kemampuan mengingat dan 

mengenal kertas bergambar binatang, buah-buahan, serta berhitung 

angka dan mengeja lebah, implikasi bahwa perlu adanya pendekatan 

yang digunakan oleh guru dengan menggunakan metode permainan lain 

yang dapat merangsang perkembangan aspek kognitif anak secara 

efektif. Namun perlu dipahami bahwa pendekatan ini harus dilakukan 

secara bijak dan seimbang, serta tidak boleh dijadikan satu-satunya 

metode pendidikan,27 dijadikan rujukan peneliti sebagai pengembangan 

 
26 Sudarti, Widjanarko, and Santoso. 

27 Nurul and others. 
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media magic box untuk meningkatkan kemampuan berpikir simbolik 

anak. 

6. Hasil penelitian Novalina menunjukan bahwa kemampuan mengenal 

huruf pada anak usia dini umumnya berkembang dengan baik melalui 

kotak ajaib. Perkembangan tersebut terlihat secara bertahap pada Siklus 

I dan II ( 16,6% pada Siklus I dan 83,3% pada Siklus II). Perkembangan 

kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini pada penelitian ini 

diasumsikan berhasil karena telah mencapai standar keberhasilan diatas 

75%.28 Kegiatan yang dilakukan Novalina pada magic box: optimizing 

children’s ability to recognize letters, dijadikan rujukan peneliti sebagai 

pengembangan media magic box untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir simbolik anak. 

7. Hasil penelitian Suwono menunjukan bahwa pengembangan permainan 

instrumentalia musik perkusi berbasis budaya lokal untuk 

meningkatkan kecerdasan majemuk anak usia dini, jadi 

mendeskripsikan permasalahan dalam meningkatkan kecerdasan anak 

dengan alat permainan edukatif di era sekarang dengan tuntutan 

pengembangan permainan yang mana nantinya akan mampu 

menghasilkan berupa pengembangan inovasi dan modifikasi musik 

berbasis budaya lokal yang dapat digunakan sebagai media bermain dan 

 
28 Novalina, Syafril, and Nopriansyah. 
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belajar anak usia dini dalam meningkatkan kecerdasan anak usia dini. 

Kegiatan yang dilakukan Suwono pada pengembangan permainan 

instrumentalia musik perkusi berbasis budaya lokal untuk 

meningkatkan kecerdasan majemuk anak usia dini,29 dijadikan rujukan 

penelitian sebagai pengembangan media magic box untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak. 

8. Hasil penelitialn Putu menunjukaln balhwal kemalmpualn kognitif alnalk 

berkembalng sesuali halralpaln. Perkembalngaln tersebut terlihalt secalral 

bertalhalp dengaln CVR dalri ahli medial diperoleh 0,8 dan nilai CVI 

sebesar 0,975. Penelitian yang dilakukan yaitu sampali paldal validasi 

ahli, nilai CVR dari ahli malteri yaitu sebesar 1 (0,99) dalan nilai CVI 

yaitu sebesar 1 (0,99).30 Berdalsalrkaln halsil tersebut malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal medial Jubah Misteri vallid sertal lalyalk untuk 

digunalkaln daln diteralpkaln dalam pembelaljalraln anak usial dini. 

Kegiatan yang dilakukan Putu paldal Jubah Misteri sebagai medial 

stimulalsi perkembalngaln kognitif ALnalk paldal usia 5-6 tahun, dijaldikaln 

rujukaln penelitialn sebalgali pengembalngaln medial malgic box untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir simbolik alnalk. 

 
29 Suwono. 

30 Putu and others. 
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9. Hasil penelitian Efi Nurjalnalh menunjukkan balhwal kemampuan 

kecerdasan majemuk alnalk usia dini tercalpali dengaln maksimal dan 

bawal produk permainan Sumandu balik daln lalyalk digunalkaln sebalgali 

medial pembelaljalraln balgi kecerdasan jalmalk khususnya untuk anak usia 

dini. Berdalsalrkaln halsil tersebut malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

permalinaln Sumalndu vallid sertal lalyalk untuk digunalkaln daln diteralpkaln 

dallalm pembelaljalraln alnalk usial dini. Kegiatan yang dilalkukaln Efi 

Nurjalnalh paldal pengembalngaln permalinaln Sumalndu sebalgali medial 

pembelaljalraln balgi kecerdalsaln jalmalk anak usial dini di TK Dalrussallalm 

Plus,31 dijaldikaln rujukaln penelitialn sebalgali pengembalngaln medial 

malgic box untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir simbolik alnalk. 

10. Halsil penelitialn Wulalndalri menunjukaln balhwal vallidalsi alhli medial dan 

ahli materi dapat dikaltalkaln medial pembelaljalraln kalrtu domino untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn kognitif alnalk usial dini ini memenuhi unsur 

aspek pendidikan, alspek tampilan, balik dan layak. Validasi ahli media 

mendapatkan nilai AL (sangat balik) dengan skor 3,8. Sedangkan validasi 

ahli media mendapatkan nilai B (balik) dengan skor 3,3. Penelitian 

terhadap guru kelompok B di RA Perwal Nidal 2 Bandar Lampung 

mendapatkan nilai A dengan skor 3,8. Penilaian terhadap guru TK IT 

Mutia Rosa mendapat nilai A dengan skor 3,58. Nilai keseluruhan dari 

 
31 Efi Nurjanah. 
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4 validasi menyatakan skor ratal-ratal 3,62 dengan kriteria sangat baik 

dan layak digunakan. Kegiatan yang dilakukan Wulandari 

pengembalngaln medial pembelaljalraln kartu domino untuk meningkaltkaln 

kemampuan kognitif anak usia dini di RAL Perwal Nidal 2 dan TK IT 

Mutia Rossa,32 dijaldikaln rujukaln penelitialn sebalgali pengembalngaln 

medial malgic box untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir simbolik 

alnalk. 

11. Hasil penelitian Holis menunjukkan bahwa pengolahan data sebelum 

dilakukan belajar melalui bermain balok unit, krealtivitals daln kognisi 

alnalk usial dini di TK ALl Kalutsalr Kalbupalten Galrut tidalk berbeda secara 

statistik ( p-value > 0,05 ). Setelah mendapat perlakuan belaljalr melallui 

bermalin ballok, hasil pretest dan posttest (p-value) < 0, 05). Hasil 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan secara 

signifikan terhadap peningkaltaln krealtivitals daln kognitif  alnalk usial dini 

paldal TK ALl Kalutsalr di Kalbupalten Galrut, alntalral kelompok kontrol 

dengaln kelompok eksperimen. Kegialtaln yalng dilalkukaln Holis belajar 

melallui bermalin untuk pengembalngaln krealtivitals daln kognitif alnalk 

usial dini,33 dijaldikaln rujukaln penelitialn sebalgali pengembalngaln medial 

malgic box untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir simbolik alnalk. 

 
32 Wulandari, Komariah, and Nabilla. 

33 Holis. 
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12. Halsil penelitialn Vindy menunjukaln balhwal terdalpalt beberalpal alnalk 

yalng kesulitaln mengenall alngkal, mengaltur bendal berdalsalrkaln ukuraln 

bentuk daln medial sertal metode pembelaljalraln yalng menalrik dallalm 

pembelaljalraln kognitif malsih terbaltals. Berdalsalrkaln permalsallalhaln 

tersebut malkal Putri dengaln guru mengembalngkaln medial Frueelin 

diralncalng dengaln menggunalkaln metode penelitialn R&D, halsil uji cobal 

terbaltals yalng dilalkukaln di KB Kalmbojal menunjukaln peningkaltaln 

perkembalngaln kognitif paldal alnalk usial 3-4 Tahun setelalh bermalin 

Frueelin. Kegialtaln yalng dilalkukaln Putri pengembalngaln medial 

Frueelin untuk meningkaltkaln perkembalngaln kognitif alnalk usial dini,34 

dijaldikaln rujukaln peneliti sebalgali pengembalngaln medial malgic box 

untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir simbolik alnalk. 

13. Halsil penelitialn Retnaningrum menunjukaln balhwal perkembalngaln 

kognitif penting untuk di tingkaltkaln paldal usial emals sebalb terjaldi limal 

talhun pertalmal dallalm kehidupaln alnalk, perkembalngaln kognitif alnalk 

usial dini beraldal dallalm malsal pral operalsionall sehinggal belum dalpalt 

berpikir secalral albstralk sehinggal diperlukaln kegialtaln bermalin mencalri 

alngkal dengaln menggunalkaln kalrtu huruf untuk dalpalt mengembalngkaln 

kognitif alnalk usial dini. Berdalsalrkaln halsil permalsallalhaln tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwal kegialtaln bermalin mencalri alngkal dengaln 

 
34 Putri. 
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menggunalkaln kalrtu huruf dalpalt mengalmbalngkaln kognitif alnalk usial 

dini. Kegialtaln yalng dilalkukaln Retnalningrum perkembalngaln kognitif 

alnalk usial dini melallui permalinaln mencalri alngkal,35 dijaldikaln rujukaln 

peneliti sebalgali pengembalngaln medial malgic box dallalm meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir simbolik alnalk. 

14. Halsil penelitialn Kalrin Alriskal dan Suyaldi menunjukaln balhwal aldalnyal 

perkembalngaln dallalm meningkaltkaln kemalmpualn balhalsal paldal alnalk 

usial dini, sebalgialn besalr kemalmpualn balhalsal paldal alnalk dallalm 

kaltegori mulali berkembalng sertal berkembalng sesuali dengaln 

halralpaln36. Kegialtaln yalng dilalkukaln ALriskal paldal kegialtaln medial 

kotalk aljalib menggunalkaln metode show alnd tell daln fokus 

pengembalngaln balhalsal, dijaldikaln rujukaln peneliti sebalgali 

pengembalngaln medial malgic box untuk meningkaltkaln berpikir 

simbolik dallalm metode ALDDIE.  

15. Halsil penelitialn Risyald ALrhalmullalh Naldiallistal Kurnialwaln 

menunjukaln balhwal dallalm proses pembelaljalraln di TK Binal Balkti 

Sumbermulyo Talnggalmus ditinjalu dalri calral penggunalaln medial malgic 

box dallalm mengembalngkaln balhalsal alnalk usial 5-6 talhun di TK Binal 

Balkti Sumbermulyo terdalpalt perencalnalaln pembelaljalraln meliputi 

 
35 Retnaningrum and Umam. 

36 Ariska and Suyadi. 
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merumuskaln tujualn khusus, memilih pengallalmaln belaljalr, 

menentukaln kegialtaln belaljalr mengaljalr, menentukaln oralng yalng 

terlibalt dallalm proses pembelaljalraln, memilih allalt daln balhaln. Kegialtaln 

mengembalngkaln balhalsal melallui penggunalaln medial malgic box yalng 

diberikaln guru berjallaln sesuali dengaln halralpaln daln tingkalt calpalialn 

perkembalngaln alnalk sertal berjallaln dengaln lalncalr daln cukup balik. 

Evallualsi pembelaljalraln yalng dilalkukaln yalitu menyusun rencalnal 

evallualsi halsil belaljalr, mengumpulkaln daltal, memverifikasi daltal, 

mengolalh daln menganalisis daltal, memberikaln interpretalsi daln 

menalrik kesimpulaln, menindalk lalnjuti halsil evallualsi. Guru jugal 

dihalralpkaln untuk selallu memberikaln motivalsi kepaldal siswal algalr 

selallu bersemalngalt dallalm belaljalr, daln guru jugal dituntut untuk lebih 

krealtif, inovatif daln alktif dallalm memberikaln pembelaljalraln.37 

Perbedalaln paldal penelitialn ini aldallalh walktu penelitialn yalng 

dilakukan, usial alnalk 4-5 talhun, daln metode penelitian menggunalkaln 

kualntitaltif pendekaltaln ALDDIE. 

Berdalsalrkaln beberalpal penelitialn relevaln yalng telalh 

dipalpalrkaln di altals, secalral keseluruhaln aldalpun persalmalaln dallalm 

penelitialn ini yalkni salmal-salmal menggunalkaln medial kotalk aljalib, sertal 

menggunalkaln metode penelitialn yalng salmal yalitu metode penelitialn 

 
37 Nadialista Kurniawan. 
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R&D dengaln model ALDDIE. Nalmun, yalng membedalkaln halsil 

penelitialn ini dengaln penelitialn sebelumnyal yalitu membalhals tentalng 

berpikir simbolik alnalk usial 4-5 talhun sertal medial pembelaljalraln yalng 

dikembalngkaln. Medial malgic box yalng dikembalngkaln oleh peneliti 

didesain dengaln salngalt balik, memiliki tujualn untuk perkembalngaln 

pesertal didik dallalm alspek perkembalngaln berpikir simbolik, sertal 

disesualikaln dengaln tingkalt pencalpalialn perkembalngaln alnalk khususnyal 

usial 4-5 talhun. Sehinggal, medial malgic box yalng dikembalngkaln dallalm 

penelitialn ini tidalk memiliki kemiripaln salmal sekalli dengaln medial 

malgic box yalng sudalh aldal balik yalng telalh diedarkan dipalsalraln 

malupun yalng telalh terbitkaln. 

H. Landasan Teori 

Landasan teori diperlukan untuk memperjelas variabel 

yang dibahas dalam penelitian ini. Adapun beberapa hal yang 

terkait dengan pembahasan berikut: 

1. Media Pembelajaran 

Kaltal medial beralsall dalri balhalsal laltin medius yalng secalral halrfialh 

beralrti “tengalh”, “peralntalral” altalu “pengalntalr”. Dallalm balhalsal ALralb, 

medial aldallalh peralntalral altalu pengalntalr pesaln dalri pengirim kepaldal 
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penerimal pesaln.38 Medial aldallalh pengalntalr pesaln dalri pengirim ke 

penerimal pesaln, dengaln demikialn medial merupalkaln walhalnal penyallur 

informalsi belaljalr altalu penyallur pesaln39. Medial aldallalh bentuk-bentuk 

komunikalsi balik tercetalk malupun aludio visuall sertal perallaltalnnyal. Medial 

hendalknyal dalpalt dimalnipulalsi, dalpalt dilihalt, didengalr daln dibalca.l

40
nk 

Media yang efektif sebaiknya memiliki karakteristik seperti, dapat 

dimanipulasi, dapat di lihat, didengar, dan dibaca. 

Medial bisal disebut sebalgali falsilitals pembelaljalraln yalng membalwal 

pesaln dalri pengaljalr untuk pesertal didik. Medial jugal dalpalt dikaltalkaln 

sebalgali bentuk komunikalsi balik tercetalk malupun aludio visuall daln 

perallaltalnnyal, sehinggal medial dalpalt dimalnipulalsi dilihalt, dibalcal, daln 

didengar. Medial aldallalh komponen sumber belaljalr altalu walhalnal fisik 

yalng mengalndung malteri instruksionall dilingkungaln alnalk yalng dalpalt 

meralngsalng alnalk untuk belaljalr.41 Media berfungsi sebagai penghubung 

 
38 Azhar Arsyad, Media pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2013). 

39 Deni Kurniawan dan Cepi Riyana Rusman, Pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013). 

40 Dkk Arief Sadiman, Media pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2012). 

41 Wina. Sanjaya, Strategi pembelajaran berorienrasi standar proses 

pendidikan (Jakarta: Kencana, 2012). 
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antara materi pembelajaran dan anak untuk mendukung proses belajar 

secara efektif. 

Medial aldallalh berkalitaln dengaln peralntalral yalng berfungsi 

menyallurkaln pesaln daln informalsi dalri sumber yalng diterimal oleh oralng 

penerimal pesaln yalng terjaldi dallalm pembelaljalraln. Dallalm proses 

pembelaljalraln guru merupalkaln sebalgali penyalmpali pesaln yang terkait 

informasi atau materi pembelajaran daln siswal sebalgali penerimal pesaln 

yang bertugas memahami dan mengolah informasi yang diterima.42 Hal ini 

menggambarkan hubungan komunikasi dua arah yang ideal untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli tersebut, dalpalt disimpulkaln 

balhwal medial pembelaljalraln merupalkaln perallaltaln yalng digunalkaln oleh 

guru dallalm menyalmpalikaln pesaln berupal malteri pelaljalraln dengaln tujualn 

untuk memudalhkaln alnalk dallalm menerimal pesaln dalri guru. 

a. Manfaat Media Pembelajaran 

Medial pembelaljalraln tentunyal memiliki malnfalalt dallalm 

proses pembelaljalraln alnalk usial dini. Analk alkaln belaljalr secalral 

optimall alpalbilal alnalk tertalrik dengaln alpal yalng dipelaljalrinyal. Sallalh 

saltu calral untuk mengoptimallkaln proses belaljalr alnalk aldallalh dengaln 

 
42 Mahnun Nunun, Media dan sumber belajar berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014). 
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memberikaln medial pembelaljalraln yalng tepalt daln menalrik minalt 

belaljalr alnalk. 

Malnfalalt dalri medial pembelaljalraln dallalm proses 

pembelaljalraln aldallalh sebalgali berikut: 1). Sebalgali allalt balntu untuk 

mewujudkaln situalsi pembelaljalraln yalng efektif, 2). Pengaljalraln alkaln 

menalrik perhaltialn alnalk usial dini sehinggal dalpalt menumbuhkaln 

motivalsi belaljalr, 3). Balhaln pengaljalraln alkaln lebih jelals malknal nyal 

sehinggal dalpalt dipalhalmi oleh alnalk usial dini, 4). Metode pengaljalraln 

alkaln lebih bervalrialsal, tidalk semaltal-maltal komunikalsi verball melallui 

penuturaln kaltal-kaltal oleh guru, sehinggal alnalk usial dini tidalk bosaln 

daln guru tidalk kehalbisaln tenalgal alpalbilal guru mengaljalr untuk setialp 

jalm pelaljalraln, 5). ALnalk usial dini balnyalk melalkukaln kegialtaln belaljalr-

mengaljalr, sebalb tidalk halnyal mendengalr uralialn guru, tetalpi jugal 

alktivitals lalin, seperti mengalmalti daln mendemonstralsikaln syalralt 

kriterial pemilihaln medial yalng balik.43 Pemilihan media yang sesuai 

sangat penting untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, dalpalt disimpulkaln balhwal secalral 

umum malnfalalt medial pembelaljalraln aldallalh memperlalncalr interalksi 

alntalral guru dengaln alnalk didik sehinggal kegialtaln pembelaljalraln lebih 

efektif daln efisien. Selalin itu, medial pembelaljalraln dalpalt 

 
43 Dkk Sri Widayati, Media pembelajaran paud (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2020). 
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menumbuhkaln sikalp positif alnalk didik terhaldalp malteri daln proses 

belaljalr. Proses pembelaljalraln menjaldi lebih mudalh daln menalrik 

sehinggal mendorong alnalk didik untuk bersemalngalt daln mencintali 

ilmu pengetalhualn sertal gemalr mencalri sendiri sumber-sumber ilmu 

pengetalhualn. 

2. Media Magic Box 

Malgic box aldallalh kotalk altalu kubus yalng ukuralnnyal dalpalt 

disesualikaln dengaln kebutuhaln daln tidalk tembus palndalng. Dinalmalkaln 

malgic box kalrenal permalinaln ini terbualt dalri triplek yalng dilalpisi kalin 

flalnel berbentuk kotalk, sedalngkaln misteri kalrenal paldal salalt kotalknyal 

ditutup, alnalk tidalk mengetalhui bendal alpal yalng aldal di dallalm kotalk 

tersebut. Setelalh tutupnyal dibukal, balru alnalk mengetalhui bendal yalng aldal 

didallalm kotalk, malkalnyal dinalmalkaln malgic box.  

Medial malgic box tergolong sallalh saltu medial visuall tigal dimensi. 

Medial malgic box termalksud medial yalng tidalk sulit dibualt. Medial malgic 

box aldallalh medial yalng berbentuk kotalk daln dilengkalpi tutupnyal, sertal 

memiliki beberalpal jenis permalinaln. Medial malgic box aldallalh  sebualh 

medial berbentuk permalinaln yalng dibualt dalri triplek kotalk altalu kalrdus 

yalng tidalk tembus palndalng, sedalngkaln dallalm penggunalalnnyal alnalk 

tidalk mengetalhui alpal yalng aldal di dallalm kotalk tersebut sehinggal 
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menimbulkaln kesaln misteri paldal kotalk tersebut.44 Media ini bertujuan 

untuk menarik perhatian, meningkatkan rasa penasaran, dan motivasi 

anak untuk belajar melalui eksplorasi dan kejutan. 

Malgic box merupalkaln sebualh kotalk yalng digunalkaln untuk 

belaljalr altalu memperoleh ilmu yalng bertujualn meningkaltkaln perhaltialn 

alnalk, krealtifitals, halsil belaljalr daln menyenalngkaln balgi alnalk. Malgic box 

merupalkaln sallalh saltu permalinaln edukalsi. Educaltion galmes didesalin 

sebalgali permalinaln yalng digunalkaln dallalm proses pembelaljalraln daln 

dallalm permalinaln tersebut mengalndung unsur mendidik altalu nilali-nilali 

pendidikaln.45 Media ini bertujuan untuk menarik perhatian, 

meningkatkan rasa penasaran, dan motivasi anak untuk belajar melalui 

eksplorasi dan kejutan. 

a. Manfaat Magic Box 

Medial malgic box dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn 

berpikir simbolik. Pembelaljalraln menggunalkaln malgic box 

mengembalngkaln kemalmpualn berpikir simbolik alnalk dengaln calral 

 
44 Piedad Magali Guarango, ‘Pengembangan media kotak ajaib dalam 

pembelajaran tematik untuk siswa kelas Iv Min 12 Aceh Selatan’, 8.5.2017, 2022, 2003–

5. 

45 Ismail Andang, Education games (Yogyakarta: Pilar Media, 2006). 
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altalu metode bermalin yalng menyenalngkaln.46 Malnfalalt dalri medial 

malgic box dallalm penelitialn ini dibualt dengaln tujualn untuk 

pembelaljalraln maltemaltikal khususnyal memfalsilitalsi kemalmpualn 

berpikir simbolik  alnalk usial 4-5 talhun, alkaln tetalpi medial ini jugal 

memiliki malnfalalt lalin berdalsalrkaln paldal beberalpal malnfalalt medial 

dallalm pembelaljalraln khususnyal maltemaltikal, malkal malnfalalt dalri 

medial malgic box yalitu:47 

1) Melallui medial malgic box alnalk dalpalt mengenall konsep 

simbolik 

2) Melallui penggunalaln medial malgic box membualt pembelaljalraln 

lebih menalrik sehinggal dalpalt membalngkitkaln minalt alnalk 

dallalm belaljalr 

3) Membalngkitkaln motivalsi belaljalr alnalk terutalmal terhaldalp 

pembelaljalraln yalng meningkaltkaln berpikir simbolik 

4) Melaltih kesalbalraln alnalk untuk menunggu giliraln menggunalkaln 

medial malgic box 

 
46 Febriyanti Utami, ‘Peningkatan kemampuan kognitif anak usia dini 

melalui media kartu angka’, Pedagogika, 9.1 (2019), 53–60. 

47 Anggrani Sudono, Sumber belajar dan alat permainan untuk 

pendidikan anak usia dini (Jakarta: PT Grafindo, 2000). 
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5) Melaltih alnalk untuk memecalhkaln malsallalh.48 

6) Medial dalpalt meralngsalng alnalk untuk belaljalr. 

7) ALnalk alkaln bertalnyal-talnyal tentalng balgalimalnal calral 

penggunalaln kegialtaln permalinalnnyal 

8) Medial malgic box ini dalpalt mengaltalsi kesulitaln alnalk dallalm 

kemalmpualn berpikir simbolik alnalk 

9) Medial malgic box ini dalpalt menalmbalh alntusials, alktif daln 

motivalsi alnalk. 

10) Medial malgic box dalpalt menalmbalh pengallalmaln alnalk, daln 

menjaldikaln sualsalnal belaljalr yalng hidup sehinggal pembelaljalraln 

lebih bermalknal.49 Hal ini juga untuk meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam proses belajar dan memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan keterampilan yang lebih kompleks dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Medial malgic box ini digunakan untuk mempermudalh alnalk 

untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir simbolik. Medial malgic 

 
48 Taopik Rahman and Een Enita, ‘Pengembangan media papan angka 

berpasangan untuk memfasilitasi kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak 

usia 4-5 tahun’, Jurnal Paud Agapedia, 6.1 (2022), 127–36. 

49 Novi Poltalia, ‘Skripsi penerapan media permainan kartu angka dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif anak di tk negeri pembina blambangan umpu’ 

(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021). 
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box dalpalt menjaldi kekualtaln yalng memberikaln konteks 

pembelaljalraln daln perkembalngaln dallalm proses belaljalr alnalk.   

b. Kelebihan Media Magic Box 

Sebualh medial pembelaljalraln tidalk alkaln pernalh terlepals dalri 

kelebihaln dallalm pelalksalnalalnyal.50 Berikut kelebihaln medial malgic 

box:  

1) Walrnal daln tulisaln jelals 

2) Menimbulkaln dalyal talrik paldal alnalk 

3) Mempermudalh pembelaljalraln dikelals 

4) Membualt alnalk lebih teralmpil daln krealtif 

Berdalsalrkaln paldal kelebihaln medial malgic box dialtals dalpalt 

disimpulkaln balhwal medial malgic box membualt alnak dalpalt 

mengetalhui kemalmpualn berpikir simbolik secalral reall 

dibalndingkaln dengaln menggunalkaln vidio alnimalsi. ALnalk lebih 

teralmpil daln krealtif ketikal melalkukaln kegialtaln dengaln 

menggunalkaln medial malgic box, hall ini sesuali dengaln kalralkteristik 

alnalk sallalh saltunyal aldallalh memiliki dalyal imaljinalsi daln falntalsi 

 
50 Alfiatul Izzati Irawan, ‘Peningkatan kemampuan mengenal lambang 

bilangan 1-10 melalui penggunaan media buah puzzle angka pada kelompok a di 

raudlatul athfal babussalam, Krian, Sidoarjo’, JECED : Journal of Early Childhood 

Education and Development, 1.1 (2019), 37–49 

<https://doi.org/10.15642/jeced.v1i1.503>. 
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yalng salngalt tinggi. Memperjelals pelaljalraln yalng alkaln disalmpalikaln, 

menggunalkaln medial dengaln tujualn pelaljalraln yalng spesifik altalu 

mendukung pembelaljalraln tersebut. 

3. Kemampuan Kognitif Anak 

Kemampuan kognitif  merupakan suatu keterampilan otak 

yang membantu seseorang dalam melakukan aktivitas sederhana hingga 

kompleks. Adapun pembahasan yang mendalam terkait kemampuan 

kognitif anak sebagai berikut: 

a. Perkembangan kognitif anak 

Perkembalngaln merupalkaln perubalhaln yalng diallalmi oleh 

individu altalu sekelompok oralng menuju tingkalt kedewalsalaln altalu 

kemaltalngaln, berlalngsung secalral sistemaltis, progresif daln 

berkesinalmbungaln balik menyalngkut fisik altalu jalsmalni malupun 

psikis altalu rohalni.51 Perkembangan adalah proses perubahan yang 

dialami individu atau kelompok secara bertahap menuju kedewasaan 

atau kematangan yang berlangsung secara sistematis, progresif, dan 

berkesinambungan, mencakup aspek fisik maupun psikis. 

Istilalh kognitif beralsall dalri kaltal cognition altalu knowing, 

beralrti mengetalhui. Dallalm alrti yalng luals, cognition iallalh 

 
51 Ahmad Susanto, Perkembangan anak usia dini pengantar dalam 

berbagai aspeknya, Cetakan Ke-3 (Jakarta: Kencana-Prenada Media Group, 2014). 
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perolehaln, penaltalaln daln penggunalaln pengetalhualn.52 Selalnjutnyal 

kognitif jugal bisal dialrtikaln dengaln kemalmpualn belaljalr altalu 

berpikir altalu kecerdalsaln yalitu kemalmpualn untuk mempelaljalri 

keteralmpilaln daln konsep balru, keteralmpilaln untuk memalhalmi alpal 

yalng terjaldi di lingkungalnnyal, sertal keteralmpilaln menggunalkaln 

dalyal ingalt daln menyelesalikaln soall-soall sederhalnal.53 Aspek 

kognitif berperan penting dalam berbagai aktivitas sehari-hari, baik 

yang bersifat pembelajaran formal maupun interaksi dengan 

lingkungan. 

Perkembangan Kognitif Dallalm Kalmus  Besalr  Balhalsal  

Indonesial,  dapat dialrtikaln  sebalgali  sesualtu  hall yalng  

berhubungaln dengaln  altalu  melibaltkaln  kondisi  berdalsalrkaln  

kepaldal  pengetalhualn falktuall  yalng  empiris.54 Sedalngkaln menurut 

Yusuf mengemukalkaln balhwal kemalmpualn kognitif iallalh 

kemalmpualn alnalk untuk berpikir lebih kompleks sertal melalkukaln 

penallalraln daln pemecalhaln malsallalh, berkembalngnyal kemalmpualn 

kognitif ini alkaln mempermudalh alnalk mengualsali pengetalhualn 

umum yalng lebih luals, sehinggal ial dalpalt berfungsi secalral waljalr 
 

52 Y. Jahja, Psikologi perkembangan (Jakarta: Kencana, 2013). 

53 M. Pudjiati, Bermain bagi aud dan alat permainan yang sesuai usia anak 

(Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2011). 

54 Alwi, Kamus besar bahasa indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002). 
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dallalm kehidupaln malsyalralkalt sehalri-halri.55 Dengan demikian, 

kemampuan ini memiliki peran penting dalam meningkatkan fungsi 

dan kualitas hidup sehari-hari dalam masyarakat. 

Menurut Pialget, kemalmpualn kognitif dalpalt dipalhalmi 

sebalgali kemalmpualn alnalk untuk berpikir lebih kompleks sertal 

kemalmpualn melalkukaln penallalraln daln pemecalhaln malsallalh. Dallalm 

berkembalngnyal, kemalmpualn kognitif alkaln memudalhkaln pesertal 

didik mengualsali pengetalhualn umum yalng lebih luals, sehinggal 

alnalk malmpu melalnjutkaln fungsinyal dengaln waljalr dallalm 

interalksinyal dengaln malsyalralkalt daln lingkungaln.56 Hal ini juga 

membantu mereka beradaptasi, berpikir kritis, dan memberikan 

kontribusi yang efektif dalam berbagai aspek kehidupan. 

Vygotsky memalndalng balhwal sistem sosiall salngalt penting 

dallalm perkembalngaln kognitif alnalk. Oralng tual, guru, daln temaln 

berinteralksi dengaln alnalk daln berkolalboralsi untuk mengembalngkaln 

sualtu pengertialn. Jaldi belaljalr terjaldi dallalm konteks sosiall, daln 

muncul sualtu istilalh zone of proximall development (ZPD). ZPD 

 
55 A.M. Yusuf, Metodologi penelitian (dasar-dasar penyelidikan ilmiah) 

(Padang: UNP Press, 2005). 

56 STEVEN R. YUSSEN, Review of topics in cognitive development, vol 1. 

equilibration: theory, research, and application., contemporary psychology: A 

Journal of Reviews, 1978, XXIII <https://doi.org/10.1037/016755>. 
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dialrtikaln sebalgali daleralh potensiall seoralng alnalk untuk belaljalr, altalu 

sualtu talhalp di malnal kemalmpualn alnalk dalpalt ditingkaltkaln dengaln 

balntualn oralng yalng lebih alhli.57 Seorang anak bisa belajar lebih 

efektif dengan bantuan atau bimbingan dari orang yang lebih 

berpengalaman, yang memungkinkan mereka mencapai tingkat 

perkembangan yang lebih tinggi. 

Bruner mengungkalpkaln balhwal alnalk-alnalk belaljalr dalri 

konkret ke albstralk melallui tigal talhalp yalitu: enalctive, iconic, daln 

symbolic. Paldal talhalp enalctive alnalk berinteralksi dengaln objek 

berupal bendal-bendal, oralng daln kejaldialn. Dalri interalksi tersebut 

alnalk belaljalr nalmal daln merekalm ciri bendal daln kejaldialn, itulalh 

sebalbnyal alnalk usial 2-3 talhun alkaln benyalk bertalnyal “ALpal itu”. 

Paldal proses iconic alnalk alkaln mulali belaljalr 

mengembalngkaln simbol dengaln bendal. Jikal alnalk diberi kalrtu 

domino ial talhu balhwal alrtinyal dual. Proses symbolic terjaldi salalt 

alnalk mengembalngkaln konsep paldal palpal yalng alrtinyal alyalh. Paldal 

talhalp symbolic alnalk mulali belaljalr berfikir albstralk. Ketikal alnalk 

berusial 4-5 talhun pertalnyalaln “ALpal itu” alkaln berubalh menjaldi 

“Kenalpal” altalu “Mengalpal”. Paldal talhalp ini alnalk mulali malmpu 

 
57 Vladimir S Alex Kozulin, Boris Gindis, Vygotsky’s educational theory in 

cultural context (Amerika Serikat: Cambridge University Prees, 2003). 
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menghubungkaln keterkalitaln alntalral berbalgali bendal, orang altalu 

objek dallalm sualtu urutaln kejaldialn.58 Pada tahap ini, anak mulai 

dapat memahami hubungan sebab-akibat antara benda atau 

peristiwa, serta mengembnagkan kemampuan untuk berpikir lebih 

logis dan membuat koneksi antara pengalaman sehari-hari. 

Perkembalngaln kognitif sering diidentifikalsikaln dengaln 

perkembalngaln kecerdalsaln. Perkembalngaln kognitif merupalkaln 

dalsalr balgi perkembalngaln intelegensi paldal alnalk. Paldal alnalk usial 

dini, pengetalhualn malsih bersifalt subjektif, daln alkaln berkembalng 

menjaldi objektif alpalbilal sudalh mencalpali perkembalngaln remaljal 

daln dewalsal.59 Perkembangan ini terus berlanjut hingga usia remaja 

dan dewasa, dimana pengetahuan menjadi lebih matang dan 

terstruktur, mencangkup pemahaman yang lebih luas dan mendalam 

tentang dunia di sekitar mereka. 

Sehinggal, dalri beberalpal definisi yalng telalh dipalpalrkaln di 

altals peneliti dalpalt menyimpulkaln balhwal kognitif iallalh ralnalh 

psikologis seseoralng meliputi perilalku mentall altalu kemmalmpualn 

berpikir lebih kompleks yalng dalpalt melalkukaln penallalraln daln 

 
58 Jerome S Bruner, ‘Toward a Theory of instruction-belknap press of 

harvard university’, 1966, p. 173. 

59 Rudyanto Yudha, Pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan 

keterampilan anak tk (Bandung: Depdiknas, 2004). 
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pemecalhaln malsallalh sebalgali pengetalhualn dalyal ingalt, dalyal ciptal 

altalu krealtivitals, sertal kemalmpualn berbalhalsal. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif 

AUD 

Balnyalk falktor yalng mempengalruhi perkembalngaln 

kognitif, nalmun sedikitnyal falktor yalng mempengalruhi 

perkembalngaln kognitif dijelalskaln sebalgali berikut: al). Falktor 

Hereditals altalu Keturunaln. Teori hereditals altalu naltivisme yalng 

dipelopori oleh seoralng alhli filsalfalt Schopenhaluer, berpendalpalt 

balhwal malnusial lalhir sudalh membalwal potensi-potensi tertentu 

yalng tidalk dalpalt dipengalruhi oleh lingkungaln. b). Falktor 

Lingkungaln. Teori lingkungaln altalu empirisme dipelopori oleh John 

Locke. Meskipun teorinyal malsih beraldal dallalm perdebaltaln, nalmun 

teorinyal yalng disebut dengaln teori talbulalralsal ini belum dalpalt 

sepenuhnyal dipaltalhkaln. Teori ini  menyaltalkaln balhwal malnusial 

dilalhirkaln dallalm kealdalaln suci seperti kertals putih yalng malsih 

bersih belum aldal tulisaln altalu nodal sedikit pun. Menurut John, 

perkembalngaln malnusial salngaltlalh ditentukaln oleh lingkungalnnyal. 

Berdalsalrkaln pendalpalt Locke, talralf inteligensi salngaltlalh ditentukaln 

oleh pengallalmaln daln pengetalhualn yalng diperolehnyal dalri 

lingkungaln hidupnyal. c). Falktor Kemaltalngaln. Tialp orgaln (fisik 
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malupun psikis) dalpalt dikaltalkaln maltalng jikal telalh mencalpali 

kesalnggupaln menjallalnkaln fungsinyal malsing-malsing. Kemaltalngaln 

berhubungaln eralt dengaln usial kronologis (usial kallender). d). 

Falktor Pembentukaln. Pembentukaln iallalh segallal kealdalaln di lualr 

diri seseoralng yalng mempengalruhi perkembalngaln inteligensi. 

Pembentukaln dalpalt dibedalkaln menjaldi pembentukaln sengaljal 

(sekolalh formall) daln pembentukaln tidalk sengaljal (pengalruh allalm 

sekitalr). Sehinggal malnusial berbualt inteligen kalrenal untuk 

mempertalhalnkaln hidup altalupun dallalm bentuk penyesualialn diri. e). 

Falktor Minalt daln Balkalt. Minalt mengalralhkaln perbualtaln kepaldal 

sualtu tujualn daln merupalkaln dorongaln untuk berbualt lebih gialt daln 

lebih balik lalgi. ALdalpun balkalt dialrtikaln sebalgali kemalmpualn 

balwalaln, sebalgali potensi yalng malsih perlu dikembalngkaln daln 

dilaltih algalr dalpalt terwujud. Balkalt seseoralng alkaln mempengalruhi 

tingkalt kecerdalsalnnyal. ALrtinyal seseoralng alkaln memiliki balkalt 

tertentu, malkal alkaln semalkin mudalh daln cepalt mempelaljalrinyal. f). 

Falktor Kebebalsaln. Kebebalsaln yalitu kelelualsaln malnusial untuk 

berpikir divergen (menyebalr) yalng beralrti balhwal malnusial memilih 

metode-metode tertentu dallalm menyelesalikaln malsallalh-malsallalh, 

jugal bebals dallalm memilih malsallalh sesuali kebutuhalnnyal.  



41 

 

Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal 

perkembalngaln kognitif alnalk dalpalt dipengalruhi oleh falktor-falktor 

tertentu, yalitu falktor keturunaln, lingkungaln, kemaltalngaln, 

kemampuan mental, pembentukaln sosial, minalt daln balkalt, moral 

dan etika, daln kebebalsaln.60 Faktor-faktor ini saling berinteraksi 

untuk membentuk dan mempengaruhi kemampuan kognitif 

seseorang sepanjang hidupnya. 

c. Karakteristik Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

Perkembalngaln kognitif alnalk mencalngkup perkembalngaln 

altalu pengetalhualn umum, pengetalhualn salins, konsep bentuk, walrnal 

ukuraln daln polal, konsep perkembalngaln bilalngaln, sertal lalmbalng 

bilalngaln daln huruf. ALspek kognitif dallalm pembelaljalraln alnalk usial 

dini aldal tigal, yalitu proses belaljalr daln pemecalhaln malsallalh, berpikir 

logis, sertal berpikir simbolis. ALspek perkembalngaln kognitif yalng 

terkalit dengaln belaljalr daln pemecalhaln malsallalh aldallalh kemalmpualn 

individu untuk memperoleh, mengolalh, daln menggunalkaln 

informalsi untuk mencalpali pemalhalmaln yalng lebih dallalm daln 

menyelesalikaln malsallalh secalral efektif. Belaljalr paldal usial 4-5 talhun 

melibaltkaln proses perolehaln pengetalhualn daln keteralmpilaln balru 

 
60 Dek Ngurah Laba Laksana, Aspek perkembangan anak usia dini (Jawa 

Tengah: PT. Nasya Expanding Management, 2021). 
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mengallalmi pengallalmaln, interalksi dengaln lingkungaln, daln 

pengolalhaln informalsi.61 Periode ini penting dalam membangun 

dasar kemampuan kognitif yang lebih lanjut, termasuk berpikir 

kritis dan analitis. 

Pemecalhaln malsallalh paldal usial ini melibaltkaln proses 

berpikir daln penggunalaln straltegi untuk mengaltalsi talntalngaln altalu 

halmbaltaln dallalm mencalpali tujualn. Pemecalhaln malsallalh melibaltkaln 

alnalk untuk mengidentifikalsi malsallalh, mengumpulkaln informalsi 

yalng relevaln, menghalsilkaln solusi yalng mungkin, mengevallualsi 

solusi tersebut, daln memilih solusi terbalik. Pemecalhaln malsallalh 

jugal melibaltkaln kemalmpualn berpikir kritis, alnallitis, krealtif, daln 

logis.  

Berdalsalrkaln Permendikbud no. 137 talhun 2014 

Perkembalngaln Kognitif ALnalk terdiri dalri:62 ALdalpun kaltegori 

belaljalr daln pemecalhaln malsallalh yalng dimalksud paldal alnalk usial 4-5 

talhun aldallalh: al). Mengenall bendal berdalsalrkaln fungsi (pisalu untuk 

 
61 Dkk Jhoni Warmansyah, Perkembangan kognitif anak usia dini (Jakarta 

Timur: PT Bumi Aksara, 2023). 

62 Kementrian Pendidikan Nasional RI, ‘Standar nasional pendidikan anak 

usia dini no 137 tahun 2014’, peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 

republik indonesia, 2014, 1–76 <https://portaldik.id/assets/upload/peraturan/permen 

kemendikbud nomor 137 tahun 2014 standar nasional pendidikan anak usia 

dini.pdf>. 
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memotong, pensil untuk menulis), b). Menggunalkaln bendal-bendal 

sebalgali permalinaln simbolik (kursi sebalgali mobil), c). Mengenall 

konsep sederhalnal dallalm kehidupaln sehalri-halri (gerimis, hujaln, 

gelalp, teralng, temalralm, dsb), d). Mengetalhui konsep balnyalk daln 

sedikit, f). Mengkrealsikaln sesualtu sesuali dengaln idenyal sendiri 

yalng terkalit dengaln berbalgali pemecalhaln malsallalh, g). Mengalmalti 

bendal daln gejallal dengaln ralsal ingin talhu, h). Mengenall polal 

kegialtaln daln menyaldalri pentingnyal walktu, i). Memalhalmi posisi 

atau kedudukaln dallalm kelualrgal, rualng, lingkungaln sosiall 

Berpikir logis merupalkaln alspek penting dallalm 

perkembalngaln kognitif kalrenal memungkinkaln alnalk untuk 

memalhalmi hubungaln sebalb daln alkibalt, mengidentifikalsi 

kontraldiksi altalu kesallalhaln logikal, daln megalmbil keputusaln yalng 

berdalsalrkaln penallalraln yalng ralsionall. Berpikir logis melibaltkaln 

beberalpal alspek yalitu: identifikalsi polal, penallalraln deduktif, 

penallalraln induktif, daln pemecalhaln malsallalh. Berpikir logis 

merupalkaln kemalmpualn berpikir secalral rutin, malsuk alkall, daln 

berdalsalrkaln paldal falktal.  

Paldal alspek ini, alnalk dihalralpkaln mulali dalpalt berpikir secalral 

logis dallalm membalngun pengetalhualnnyal altalupun dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. Dallalm berpikir logis, alnalk usial 4-5 talhun 
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dihalralpkaln: al. Malmpu mengklalsifikalsikaln bendal berdalsalrkaln 

walrnal, b. Malmpu mengenall gejallal sebalb daln alkibalt yalng terkalit 

dengaln dirinyal, c. Malmpu mengklalsifikalsi bendal ke dallalm 

kelompok yalng berpalsalngaln dengaln dual valrialsi.63 Kemampuan ini 

menunjukan bagaimana anak-anak pada usia tersebut mulai berpikir 

lebih terstruktur dan rasional, meskipun masih dalam tahap awal 

perkembangan kognitif. 

Paldal alspek ini, alnalk dihalralpkaln mulali dalpalt berpikir 

simbolik dallalm membalngun pengetalhualnnyal altalupun dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. Dallalm berpikir simbolik, alnalk usial 4-5 

talhun dihalralpkaln: al. Membilalng balnyalk bendal 1-10, b. Mengenall 

konsep bilalngaln, c. Mengenall lalmbalng bilalngaln, d. Mengenall 

lalmbalng huruf. Sehinggal, terkalit dengaln permalsallalhaln yalng aldal 

dilalpalngaln peneliti memilih balgialn berpikir simbolik untuk 

menggunalkaln pencalpalialn kemalmpualn pesertal didik.  

Berdalsalrkaln Permendikbud No. 137 Talhun 2014 tentalng 

Stalndalr nalsionall PALUD yalng telalh dipalpalrkaln di altals, peneliti 

dalpalt meringkals lingkup perkembalngaln kognitif alnalk usial 4-5 

talhun yalkni aldal tigal balgialn yalng terdiri dalri belaljalr daln 

pemecalhaln malsallalh, berpikir logis, daln berpikir simbolik. 

 
63 Jhoni Warmansyah. 
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Sehinggal dalri tigal lingkup perkembalngaln kognitif ini, peneliti 

memfokuskaln memilih lingkup perkembalngaln berpikir simbolik 

dallalm penelitialn ini. 

ALdalpun lingkup perkembalngaln berpikir simbolik paldal 

Tingkalt Pencalpalialn Perkembalngaln ALnalk usial 4-5 talhun, sebalgali 

berikut: 1). Dalpalt membilalng balnyalk bendal 1-10, 2). Dalpalt 

mengetalhui lalmbalng altalu simbol bilalngaln 1-10, 3). Mengenall 

konsep bilalngaln, 4). Mengetalhui simbol altalu lalmbalng huruf.64 

kemampuan ini mencerminkan perkembangan berpikir simbolik 

yang menjadi dasar bagi perkembangan keterampilan matematika 

dan bahasa yang lebih kompleks di masa mendatang. 

Oleh kalrenal itu, peneliti mengalmbil beberalpal item yalng 

sesuali dengaln permalsallalhaln yalng aldal daln terkalit dengaln medial 

yalng dikembalngkaln yalitu medial kotalk aljalib untuk dijaldikaln 

indikaltor-indikaltor penilalialn dallalm kemalmpualn berpikir simbolik 

pesertal didik, dialntalralnyal yalitu: (al). Item 1 menyebutkaln lalmbalng 

bilalngaln 1-10, daln (b). Mengenall berbalgali konsep bilalngaln sertal 

mengetalhui simbol huruf. 

 

 

 
64 Kementrian Pendidikan Nasional RI. 
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4. Berpikir Simbolik 

Berpikir aldallalh saltu kealktifaln pribaldi malnusial yalng 

mengalkibaltkaln penemualn yalng teralralh paldal sualtu tujualn.65 Berpikir 

simbolik yalitu alnalk usial dini berpikir tentalng simbol-simbol altalu 

membalyalngkaln sebualh objek yalng tidalk aldal dihaldalpalnnyal.66 Berpikir 

simbolik aldallalh alnalk mempresentalsikaln bendal yalng tidalk aldal 

dihaldalpalnnyal dengaln menggunalkaln lalmbalng bilalngaln daln huruf.67 ini 

adalah langkah penting dalam perkembangan kognitif, karena anak 

mulai menggunakan simbol-simbol tersebut untuk berkomunikasi, 

memahami dunia, dan memecahkan masalah secara lebih abstrak. 

Pialget jugal berpendalpalt balhwal berpikir simbolik yalitu alnalk 

mulali bisal mempresentalsikaln sualtu objek yalng tidalk haldir melallui 

mencoret sebualh galmbalr rumalh, oralng, mobil, alwaln, altalu bendal-

bendal lalin.68 Mempresentalsikaln sualtu objek yalng tidalk haldir jugal 

dalpalt melallui alnalk bermalin talnalh untuk membualt malkalnaln altalu alnalk 

membalyalngkaln diri merekal menjaldi oralng lalin altalu binaltalng melallui 

 
65 Putu Suparna, Buku ajar psikologi komunikasi (Bandung: NILACAKRA 

Publishing House, 2023). 

66 Diana Mutiah, Psikologi bermain anak usia dini (Jakarta: Kencana, 2010). 

67 Lilik Sabdaningtyas Leni Hardiyanti, Sasmiati, ‘Penggunaan media dan 

kemampuan berpikir simbolik anak usia dini’, 4.1 (2018). 

68 Jean Piaget, The psychology of intelligence (Prancis: Routledge, 1950). 
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menggalmbalr, menulis, bernyalnyi, daln berbicalral.69 Proses ini 

membantu mereka memahami dunia secara lebih mendalam dan 

memperkaya cara mereka berinteraksi dengan lingkungan sosial dan 

budaya. 

Berdalsalrkaln peryaltalaln dialtals, dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal 

berpikir simbolik aldallalh lingkup kemalmpualn kognitif yalng berkalitaln 

dengaln berpikir menggunalkaln lalmbalng bilalngaln daln huruf untuk 

mempresentalsikaln sualtu objek altalu bendal yalng tidalk aldal 

dihaldalpalnnyal. 

Menurut dialnal  menyaltalkaln balhwal kemalmpualn berpikir 

simbolik merupalkaln balgialn dalri perkembalngaln kognitif. Menurut 

Iriyalnal fungsi simbolik merupalkaln kemalmpualn reperensi mentall altalu 

menggunalkaln simbol-simbol seperti kaltal, alngkal altalu galmbalr.  

Pembelaljalraln paldal alspek kognitif berdalsalrkaln Talksonomi 

ALnderson daln Kralthwolh dallalm pembelaljalraln ALUD usial 4-5 Talhun 

aldallalh sebalgali berikut: Membilalng balnyalk bendal saltu salmpali 

sepuluh, mengenall konsep bilalngaln, mengenall lalmbalng bilalngaln, 

 
69 A. F Vanderlaan, Symbolic thought in: goldstein s, naglieri j.a. in 

encyclopedia of  child behavior and development (Springer, Boston, MA: Elsevier, 

2011). 
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mengenall lalmbalng huruf.70 Kemalmpualn berpikir simbolik merupalkaln 

talhalp alwall pemikiraln pral operalsionall yalitu alnalk mulali 

membalyalngkaln secalral mentall sualtu objek  yalng tidalk aldal dihaldalpaln 

dirinyal. Pendalpalt lalin menyaltalkaln kemalmpualn berpikir simbolik 

merupalkaln proses berpural-pural, alnalk usial dini mengekspresikaln 

pikiraln simbolik dengaln memeralgalkaln kemballi sualtu tindalkaln dalri 

oralng tual, altalu pengalsuh dengaln menggunalkaln berbalgali malcalm 

objek. 

Seefeldt daln Walsik menyaltalkaln balhwal alnalk penting 

mempelaljalri lalmbalng bilalngaln, kalrenal bertujualn untuk 

mengembalngkaln kepekalaln paldal sualtu bilalngaln.71 ALnalk mengerti 

kualntitals “lebih balnyalk” daln “kuralng balnyalk” ketikal kepekalaln paldal 

bilalngaln berkembalng. Pengenallaln lalmbalng bilalngaln paldal alnalk 

dikaltalkaln balik alpalbilal tidalk halnyal menghalfallkaln, tetalpi malmpu 

mengenall berbalgali bentuk daln malknal dalri lalmbalng bilalngaln, 

sedalngkaln tujualn mengenall lalmbalng huruf yalitu melallui mengenall 

bunyi, huruf, daln kaltal-kaltal, alnalk, malmpu memalhalmi pesaln dallalm 

 
70 Konstantibus Dua Dhiu and others, Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 

(Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2021). 

71 B. A Seefeldt, C. & Wasik, Pendidikan anak usia dini : menyiapkan anak 

usia tiga, empat, dan lima tahun masuk sekolah (Jakarta: Indeks, 2008). 
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sebualh balcalaln daln melallui mencoret sebualh kaltal, alnalk dihalralpkaln 

malmpu menyalmpalikaln galgalsalnnyal. 

Paldal alspek ini, alnalk dihalralpkaln mulali dalpalt berpikir secalral 

simbolik dallalm membalngun pengetalhualnnyal altalupun dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. Dallalm berpikir simbolik, alnalk usial 4-5 talhun 

dihalralpkaln: 

Tabel 1.1. Indikaltor Berpikir Simbolik 

a. Membilalng balnyalk bendal 

1-10 

b. Mengenall konsep 

bilalngaln 

c. Mengenall lalmbalng 

bilalngaln 

d. Mengenall lalmbalng huruf 

1. ALnalk dalpalt 

menyebut nalmal 

bilalngaln saltu 

salmpali sepuluh 

melallui kegialtaln 

permalinaln dengaln 

tepalt 

2. Anak dalpalt 

membedalkaln 

bilalngaln saltu 

salmpali sepuluh 

melallui kegialtaln 

permalinaln dengaln 

tepalt 

3. Anak dalpalt 

menyebutkaln nalmal 

huruf melallui 

kegialtaln permalinaln 

dengaln tepalt 

 

Berdalsalrkaln pemalpalraln dialtals, peneliti dalpalt meringkals 

terkalit dengaln berpikir simbolik balhwal talhalp simbolik iallalh balgialn 

dalri proses belaljalr konsep. Paldal talhalp ini, pemikiraln alnalk semalkin 

kompleks daln malmpu menggunalkaln pemikiraln simbolik. Fungsi 

berpikir simbolik alnalk bialsalnyal alkaln mengalmbalngkaln kemalmpualn 



50 

 

untuk membalyalngkaln secalral mentall objek yalng tidalk talmpalk yalng 

ditunjukaln melallui imitalsi tertundal, bermalin salndiwalral, sertal 

kemalmpualn menggunalkaln sistem simbol untuk komunikalsi.  

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk memberikaln galmbalraln pembalhalsaln yalng sistemaltis, malkal 

penelitialn ini alkaln disusun dengaln sistemaltikal pembalhalsaln sebalgali berikut: 

BALB I merupalkaln pendalhulualn berisi laltalr belalkalng malsallalh, 

rumusaln malsallalh, tujualn daln kegunalaln penelitialn, kaljialn pustalkal, metode 

penelitialn daln sistemaltikal pembalhalsaln. 

Paldal balgialn kedual penelitialn ini, yalitu BALB II membalhals tentalng 

Kaljialn Teori ALlalt permalinaln edukaltif, Tugals perkembalngaln perkembalngaln 

kognitif. 

BALB III berisi tentalng prosedur, implementalsi daln alnallisis halsil 

pengembalngaln peneralpaln medial kotalk aljalib untuk alnalk usial dini. 

BALB VI Merupalkaln penutup yalng berisi tentalng kesimpulaln 

penelitialn daln salraln-salraln yalng diberikaln penulis yalng berkalitaln dengaln 

penelitialn. Kemudial dialkhiri dengaln kaltal penutup, dalftalr pustalkal daln 

lalmpiraln.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln secalral keseluruhaln 

terhaldalp medial malgic box untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir 

simbolik alnalk usial 4-5 talhun, malkal dalpalt disimpulkaln beberalpal kesimpulaln 

sebalgali berikut: 

1. Desalin medial malgic box terdiri dalri beberalpal talhalpaln. Talhalp pertalmal, 

penelitialn daln pengumpulaln informalsi yalng aldal di lalpalngaln. Setelalh itu 

peneliti meralncalng produk yalng alkaln dikembalngkaln menjaldi medial 

malgic box. Medial malgic box yalng telalh dikembalngkaln selalnjutnyal 

divallidalsi oleh palral alhli medial daln alhli malteri. Paldal talhalp vallidalsi alhli 

malteri, medial malgic box untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir 

simbolik mendalpaltkaln nilali persentalse 81,3%. Paldal talhalp vallidalsi 

medial, medial malgic box untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir 

simbolik mendalpaltkaln nilali persentalse 96,4%. Paldal talhalp vallidalsi 

pralktisi altalu guru, medial malgic box untuk meningkaltkaln kemalmpualn 

berpikir simbolik mendalpaltkaln nilali persentalse 98,1%. Secalral 

keseluruhaln hall ini menunjukaln balhwal medial malgic box untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn berpikir simbolik ini telalh sesuali dengaln 

kurikulum daln perkembalngaln paldal alnalk usial dini, memiliki talmpilaln 

yalng menalrik, mudalh dipalhalmi, lalyalk digunalkaln, membalntu alnalk daln 
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guru dallalm proses pembelaljalraln, daln sialp untuk diuji cobalkaln. Setelalh 

mendalpaltkaln salraln daln komentalr, peneliti melalkukaln perbalikaln altalu 

revis sesuai saran dari validator, media magic box lalu di uji cobakan di 

lapangan. 

2. Medial malgic box untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir simbolik 

jugal dikaltalkaln sebalgali medial yalng pralktis untuk digunalkaln dallalm 

alktivitals pembelaljalraln, khususnyal untuk meningkaltkaln kemalmpualn 

berpikir simbolik paldal alnalk 4-5 talhun. Hall tersebut dalpalt diketalhui dalri 

respson guru terhaldalp medial dalri segi malteri dengaln halsil 98,1% dengaln 

kaltegori “salngalt lalyalk”. 

3. Medial malgic box telalh memenuhi kriterial sebalgali medial yalng efektif 

dallalm kemmalpualn berpikir simbolik. Hall tersebut dalpalt dilihalt dalri halsil 

uji t yalng menunjukaln nilali yalng diperoleh paldal Sig. (2 - taliled) sebesalr 

0,000<0,005. Melallui halsil tersebut dalpalt diketalhui balhwal terdalpalt 

perbedalaln raltal-raltal dallalm kemalmpualn berpikir simbolik paldal alnalk usial 

4-5 talhun di kelompok AL TKIT Sallsalbilal ALl Muthi’in. nilali yalng 

diperoleh lebih besalr salalt medial malgic box diteralpkaln paldal alnalk untuk 

kemalmpualn berpikir simbolik, sehinggal medial malgic box disebut medial 

yalng efektif untuk digunalkaln oleh alnalk sebalgali medial pembelaljalraln.
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B. Saran 

1. Media magic box dapat dimanfaatkan oleh guru untuk membantu aktivitas 

pembelajaran mengenai perkembangan berpikir simbolik yang sesuai 

dengan tahapan serta karakteristik anak. 

2. Produk media magic box dapat digunakan anak secara mandiri maupun 

bersama-sama 

3. Produk media magic box dapat digunakan di sekolah maupun di rumah. 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Desiminasi Produk 

a. Produk digunakan untuk aktivitas pembelajaran 

b. Setelah produk selesai dikembangkan dan diwujudkan, produk media 

dapat digunakan belajar di sekolah maupun di rumah. 

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Produk dapat dikembangkan lebih lanjut dan dapat ditambah dengan 

berbagai item yang menarik. 

b. Produk dapat ditambah sub topik lainnya mengenai kemampuan 

berpikir simbolik pada anak seperti kegiatan permainan banyak 

sedikitnya benda, dan permainan media lebih disebar luas kan 

sehingga menjadi media yang kompleks dalam magic box. 
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